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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang penulis lakukan tentang "Aplikéaizir Dengan Pola Ritual
Keagamaan (Studi Kasus di Pondok Pesantren Ral@atian Mangkang Kulon
Tugu Semarang) ini merupakan jenis penelitian kat#liyaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteraiau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

Jadi penelitian ini hanya mendeskripsikan dan meaigas tentang data-
data maupun informasi yang didapat sesuai dengaitarg/ang ada dan tidak
dibuat-buat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lembaga pendidikan fmrmal di Pondok
Pesantren Raudlotul Qur'an Mangkang Kulon Tugu $a&mga Pondok Pesantren
Raudlotul Qur'an ini adalah salah satu pondok pgesaryang mempertahankan
pola pendidikan khas pesantren yang telah lamaalerti pesantren, baik
kurikulum maupun metode pembelajarannya, sehinggeng disebut Pondok
Pesantren Salafiyah. Dalam metode pembelajaranmsihnditerapkanta’zir
sebagai hukuman sekaligus alternatif dalam mericikgn para santri.

Peneliti memilih pondok pesantren ini karena di adal metode
pembelajarannya, berbagai macam bertikir diterapkan. Baik yang berupa
hukuman fisik maupun non fisik. Adapun yang berapa fisik disebut sebagai
ta'zir dengan pola ritual keagamaan. Karena dalam praktika'zir ini lebih
menekankan pada santri untuk melaksanakan hukuarem sifatnya ibadah. Hal
yang demikianlah yang menurut hemat peneliti bealsehgan pondok pesantren
pada umumnya.

Penelitian ini dilakukan selama 15 hari, dimularidanggal 1 Juni 2011

sampai 15 Juni 2011, adapun untuk melaksanakan litieemeini peneliti

YLexi J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1993), him.3.
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melakukan beberapa kegiatan, diantaranya:

1. Mengajukan permohonan izin penelitian kepada perfg&ondok Pesantren
Raudlotul Qur'an.

2. Melakukan survei awal bertujuan untuk mencari gamarbaumum tentang
obyek yang akan diteliti.
Mengumpulkan data yang diperlukan.

4. Melakukan analisis data.

C. Sumber Penelitian
1. Lokasi Obyek Penelitian

Pondok Pesantren Raudlotul Quran didirikan padedal 14 Agustus
1994. Pendiri Pondok Pesantren Raudlotul Qur'arnahdaeliau Al Mukarom
Bapak KH. M. Thohir Abdullah, AH yang sekaligus rjeh Pengasuhnya hingga
saat ini.

Gedung Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an berdatah tanah seluas 40
m X 50 m = 2.000 fm yang beralamatkan di Jl. Irigasi Utara Kauman
Mangkangkulon RT. 02/ IV Kecamatan Tugu Kota Semgrode Pos 50155
Telp. (024) 8660470.

Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an berasaskan AlmassWal Jama’ah.
Mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan daggp@m@an keilmuan guna
membentuk santri menjadi manusia yang beriman,Inberidan berakhlakul
karimah. Adapun fungsi Pondok Pesantren Raudlotul’a@ adalah sebagai
sarana pendidikan dan pengajaran, serta sebagaahwg@&mbinaan dan
pengembangan santri yang bertujuan mendidik danbmmensantri untuk menjadi
santri yang berilmu pengetahuan dan memiliki kemampmengembangkan dan
menerapkan ilmu pengetahufan.

2. Sumber Data
Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan gaibdata primer dan

sekunder. Berikut penjelasannya:

’Dokumen Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an MangKaifon Tugu Semarang
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a. Data Primer
Data primer atau sumber informasi yang langsung poeyai
wewenang dan bertanggungjawab terhadap pengumpuddaupun
penyimpanan dataSumber semacam ini dapat disebut juga defiggrhand
sources of informatiomtau data tangan pertama yang merupakan data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian denganggenakan pengukuran
atau pengambilan data langsung pada subjek sebagdier informasi yang
dicari. Sumber data primer ini peneliti lakukamgan teknik pengumpulan
data dengan cara observasi (pengamatan) dan waanca
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua adalah daga dyperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh gl#n dari subjek
penelitiannyd. Data sekunder peneliti dapatkan dari data dokumsermttau
laporan yang tersimpan dalam Pondok Pesantren.
Informasi dan data yang dijadikan acuan dalam rsalakan penelitian
ini diambil dari beberapa sumber, diantaranya ddala
a. Sumber informasi dokumen
Sumber informasi dokumen vyaitu: segala macam besukber
informasi yang berhubungan dengan dokumen, bai§ y@smi maupun yang
tidak resmi, dalam bentuk laporan, statistik, sstaft resmi, buku harian
dan semacamnya, baik yang diterbitkan maupun yidag titerbitkar?. Atas
dasar itu maka penulis mencari sumber data dabialger buku dan laporan
tentang kegiatan proses pembelajaran khususnyaldttgyang menunjukkan
pelaksanaaa'zir di Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an Mangkang Kulon

Tugu Semarang.

¥ Mohamad Ali,Penelitian Kependidikan Prosedur dan StratggBandung: Angkasa,
1987), him. 42

* Saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 4.

®Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan StrategBandung: PT
Angkasa, 1987), him. 42.
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b. Sumber informasi kepustakaan

Sumber informasi kepustakaan yaitu: berbagai mdeanan bacaan
yang menghimpun berbagai informasi dalam berbagaiploh ilmu
pengetahuah.Oleh karena itu guna menunjang penelitian ini mp&aulis
mengumpulkan informasi, baik berupa teori-teorinagalisasi, maupun
konsep-konsep yang telah dikumpulkan oleh para wdatig ada pada sumber
kepustakaan.

c. Sumber informasi lapangan.

Sumber informasi lapangan yaitu dari obyek langsumigrmasi
lapangan dapat juga disebut dengan informasi gridad sumbernya pun
disebut sumber informasi pribadi, sebab biasanyarnmasi semacam ini
diperoleh dari orang yang langsung berkecimpung matyek yang diteliti.
Dalam hal ini peneliti dapat memperoleh data daerbhgai keterangan
tentang hal yang berhubungan dengan aplikagir di Pondok Pesantren
Raudlotul Qur'an. Selain itu juga, peneliti mempetmodata dari pengasuh

pondok pesantren, dewan asatidz dan pengurusssertiayang bersangkutan.

D. FokusPendlitian

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan peneilitgada aplikasia'zir
dengan pola ritual keagamaan dan pengaruhnya sghleedisiplinan santri di
Pondok Pesantren Raudlotul Qur'an Mangkang KulayjuT&emarang yang masih

eksis dalam menerapké#aizir dalam pendidikan pesantren.

E. Metode pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ydipgriukan
adalah:
1. Observasi,
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan peacatatcara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek peneltian.

®Mohammad Ali,Penelitian,him. 43.

"Mohammad Ali,Penelitian him. 45.

8 5. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta, Rineka Cipta, 2000), him.
158.
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yagrdnaan dengan
proses kegiatan pondok pesantren, kondisi fisiklsdk seperti : letak geografis,
sarana prasarana sekolah, dan lain-lain di Pondgslarren Raudlotul Qur'an
Mangkang Kulon Tugu Semarang.

2. Interview(wawancara)

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rkkasii verbal
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi pentamgy \diinginkan. Wawancara
ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.Ufama wawancara adalah adanya
kontak langsung dengan tatap muka antar pencarnmaisi (interviewer) dan
sumber informaginterviewee)?

Berdasarkan pernyataan tersebut, wawancara dilakukingan
mengadakan pertemuan langsung dengan pengasuhurpgngistadz dan
ustadzah dan para santri. Metode ini dilakukan kumhenggali data tentang
sejarah berdirinya pondok pesantren, keadaan satgpengurusan pondok
pesantren, dan kondisi kegiatan santri Pondok ResarRaudlotul Qur'an
Mangkang Kulon Tugu Semarang. Dalam penelitianp@nulis menggunakan
jenis wawancara bebas terpimpin, artinya wawangaralan dengan bebas tetapi
masih memenuhi kompabilitas persoalan-persoalaeliian.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan ddtduingeninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk jugaubaiku tentang pendapat, teori,
dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhudam dengan masalah
penelitian tersebut®

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasin dberbagai

dokumen diantaranya arsip yang berkaitan dengant®gaan dan administrasi,

® Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikgdakarta : Bumi Aksara,
2006), him. 179.

%3, MargonoMetodologi,hlm. 181.
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latar belakang berdirinya pondok pesantren, strukgpengurusan di pondok
pesantren Raudlotul Qur'an Mangkang Kulon Tugu $antp

F. Metode AnalisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@andan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,aiarijan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memmbna yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sghingudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lai.

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan mdexkeiptif analitik,
yaitu data yang diperoleh tidak dianalisa mengganakimus statistika, namun
data tersebut dideskripsikan sehingga dapat mekamerkejelasan sesuai
kenyataan realita. Hasil analisa berupa pemapaaambgran mengenai situasi
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Uraiaan@aran harus sistematik dan
menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam konteksuliggnnya juga sistematik
dalam penggunaannya sehingga urutan pemaparanggadan mudah diikuti
maknanyd?

Data yang telah terkumpul dengan metode tersebmud#an dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut, meneldahubedata yang terkumpul
dari berbagai sumber, mengadakan reduksi data gdagukan dengan jalan
abstraksi, yaitu usaha membuat rangkuman inti,ggrdan pernyataan-pernyataan
yang perlu, menyusun data dalam satuan-satuannsagorganisasikan pokok-
pokok pikiran tersebut dengan cakupan fokus peaeldan mengkajinya secara
deskriptif, mengadakan pemeriksaan keabsahan tmtan@emberi makna pada
hasil penelitian dengan cara menghubungkan teormuklean mengamobil

kesimpulan.

! Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuarifit&ualitatif, dan R &
D, (Bandung : Alfabeta, 2010), Cet. 9, him. 335.

?2Nana Sudjana,dan IbrahinRenelitian dan Penilaian Pendidikar{fBandung: Sinar
Baru, 1989), him.197-198
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